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Abst r ak

Li beralisme dan Kem skinan serta ketergantungan nmerupakan
fenonena vyang terjadi disenua negara berkenbang khususnya
anerika latin. Untuk nencari akar dari senuanya kom si PBB
untuk  Anmerika Latin, di si ngkat ECLA (Sekarang ECLAQ),
mel akukan serangkai an penelitian yang dipinpin oleh Raul
Prebi sch. Ahirnya terungkap bahwa keterbel akangan perekononi an
negara-negara Anerika Latin karena adanya eksploitasi oleh
pi hak asing sebagai akibat hubungan ekonom yang tidak adil
dengan pihak asing. ekonom pasar bebas dunia |ebih banyak
meni nmbul kan ket er bel akangan dan kem ski nan dari pada
kemaknmuran. Sebagai danpak dari hasil penelitian ECLA pada
tahun 80-an "Paradigna Baru" ekonom politik radikal, vyang
mencakup berbagai pendekatan, ternmasuk pendekatan ekonom
politik strukturalisne ketergantungan (dependenci a) Yang
ber pendapat bahwa negara terbelakang jika 1ingin nencapai

kemaj uan haruslah nelakukan industrialisasi. Dan upaya ini
di | akukan kali pertama dengan nel akukan industri bar ang
substi t usi i mpor . I ndustri substi t usi i mpor i ni har us

di I i ndungi ol eh pemerintah dengan nenberi kan subsi di

Kat a kunci: Kem ski nan, Ketergantungan, |ndustri Subtitusi
| npor

A. Pendahul uan

Per kembangan ekonom dunia dalam era |iberalisasi ekonom
yang begitu pesat dal am dekade terahir ini telah neningkatkan
saling ketergantungan dan persaingan antar negara serta

nmenanbah jum ah kem skinan nassal. Perkenbangan ekonom dunia




yang pesat di satu pihak nerupakan peluang tetapi di lain
pi hak, nmerupakan tantangan dan kendala. Pada ununmya negara
di duni a nenghadapi perkenbangan tersebut nelakukan berbagai
| angkah penyesuai an bai k yang bersifat proteksionistis, maupun
yang bersifat perubahan tata ekonom maupun tata sosial baru
sebagai paradi kma baru ekonom .

Konsep awal liberalisasi sebetulnya dinmulai sejak janman
ekonom politik klasik, yaitu sejak jaman kapitalisne Kkl asiKk.
Sebagai mana di kenukakan ol eh Adam Smith (1776) bahwa masal ah
ekonomi  hanya dapat disel esaikan dengan nekanisme pasar,
di mana kesei nbangan penawaran dan perm ntaan akan terwujud
mel al ui pasar persai ngan senpurna, informasi senpurna dan hal
ini digerakkan oleh tangan tidak kentara (invisible hand).
melalui prinsip invisible hand pasar akan nengarahkan setiap
i ndividu untuk nengejar dan nengerjakan yang terbaik untuk
kepenti ngannya sendiri, yang pada akhirnya juga akan
menghasi | kan yang terbaik untuk seluruh individu. Per an
peneri nt ah ti dak di perl ukan kar ena akan menyebabkan
per ekonom an nengal am di storsi dan inefisiensi

Sej arah menperli hat kan bahwa teori ekonom pasar nanmpaknya
tidak selalu berjalan efisien dan efektif, Individu dengan
noti fnya masing-nmasing ternyata |ebih sering nelakukan cara-
cara non produktif dan mekani snme pasar pun seringkali gagal
mengkor eksi nya. Pada akhirnya tidak akan pernah ada pasar yang
paling efisien dalam hal alokasi dan penggunaan sunberdaya
ekonom s, selama kesei nbangan informasi untuk seluruh pelaku
pasar tidak tercapai. Liberalisme nmemncul kan persoal an baru
Persoal an kem ski nan, keterbel akangan, pengangguran, ancaman
penyenpitan kesenpatan kerja, disparitas pendapatan antar
gol ongan masyarakat serta ketergantungan yang neningkat pada
asing. Persoal an-persoalan itu bukan semata-mata bersifat
ekonom , t et api menyangkut juga pada struktur politik,
menyangkut nilai budaya dan nmenyangkut nilai sosial.



Li beralisme dan Kem skinan serta ketergantungan nmerupakan
fenomena yang terjadi disenua negara berkenbang. Kem skinan
dan ketergantungan nenyebabkan penurunan kualitas sunber daya
manusia Yyang pada akhirnya akan berdanpak pada penurunan
produktifitas dan pendapatan. (Thee Kian We, 1987)

Untuk nencari akar dari ketergantungan, kem skinan dan

ket er bel akangan  per ekononi an Negara berkenmbang khususnya

negara-negara Amerika Latin, sesudah Perang Dunia |1, koms
PBB untuk Anmerika Latin, disingkat ECLA (Sekarang ECLAC),
mel akukan serangkai an penelitian yang dipinpin ahli ekonom

dari Argenti na, Raul Pr ebi sch. Ahirnya terungkap bahwa
ket er bel akangan  perekonom an negara-negara Anmerika Latin
karena adanya eksploitasi dari Aneri ka Serikat terhadap
negara negara-negara Anerika Latin tersebut.

Menur ut Raul Presbi ch ket ergantungan, kem ski nan dan
ket er bel akangan di negara-negara berkenbang karena |iberalisne
menggunakan konsep penbagian kerja internasional dan konsep
keunggul an  konparati f yang dalam prakteknya neninbul kan
keti dakadi | an dan ketergantungan Negara m skin terhadap Negara
kaya. Senmentara nenurut Paul Baran penyebab keterbel akangan
dan ketergantungan karena proses eksploitasi oleh pihak asing
sebagai aki bat hubungan ekonom vyang tidak adil dengan pihak
asi ng

Sebagai danpak dari hasil penelitian ECLA yang dipinpin
Prebi sh, pada tahun 80-an nuncul berbagai kritik terhadap
teori-teori dan konsep-konsep yang berasal dari Barat. Kritik
terhadap teori-teori dari Barat tersebut paling terasa di
Armerika Latin. Kritik-kritik tersebut kenudian nenghasilkan
"Paradigma Baru" ekonom politik radikal, yang nencakup
ber bagai pendekatan, termasuk pendekatan ekonom politik
struktural i sme ketergantungan (dependenci a).

B. Kem ski nan



Kem ski nan didefinisikan sebagai ket i dakmanpuan  unt uk
menmenuhi standar hidup mninum Senmentara menurut Badan Pusat
Statistik (2007) kem ski nan di definisikan sebagai pol a
konsumnsi yang setara dengan beras 320 kg/ kapita/tahun
di pedesaan dan 480 kg beras/kapital/tahun. Sedangkan Kem ski nan
sebagai mana yang dirunuskan dalam konferensi |1LO tahun 1976
adal ah sebagai m nimya kebutuhan dasar. Kebut uhan dasar
menurut konferensi itu dirumuskan sebagai beri kut

1. Kebutuhan mninmum dari suatu keluarga akan konsunsi

privat (pangan, sandang, papan dan sebagai nya).

2. Pel ayanan esensial atas konsumnsi kol ektif yang di sedi akan

ol eh dan untuk korunitas pada urmumya (air mnum sehat,
sanitasi, tenaga listrik, angkutan umum dan fasilitas
kesehat an dan pendi di kan).

3. Partisipasi masyarakat dalam penbuatan keputusan yang

nmenpengar uhi mer eka

4. Ter penuhinya tingkat absol ut kebut uhan dasar dal am

kerangka kerja vyang Ilebih Jluas dari hak-hak dasar
manusi a.
5. Penci ptaan |apangan kerja (enploynent) baik sebagai al at

maupun tujuan dari strategi kebutuhan dasar.

Jika dilihat dari penyebabnya, kem skinan Iterdiri dari:

(1) Kem skinan natural, (2) Kem skinan kultural, dan (3)
Kem ski nan struktural (Sunodiningrat, 1998).

1. Kem ski nan natura

Kem ski nan kul tural mer upakan suat u kondi si

kem ski nan yang terjadi karena dari awal nya nmenang

m ski n. Kel onpok masyarakat tersebut nenjadi m ski n

karena tidak nmemliki sunberdaya yang nenmadai bai k

sunberdaya alam sunberdaya nmnusia nmaupun sunberdaya

penbangunan, atau kalaupun nereka ikut serta dalam

penbangunan, nereka hanya nendapat inbalan pendapatan

yang rendah. kem skinan natural adalah kem skinan yang
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di sebabkan oleh faktor-faktor alam ah seperti karena
cacat, sakit, wusia lanjut atau karena bencana alam
Kondi si kem ski nan seperti i ni menurut Kartasasmta
(1996) di sebut sebagai “Persisten Poverty” yaitu
kem ski nan yang telah kronis atau turun terurun. Daerah
seperti ini pada unmumya nerupakan daerah yang kritis

sunberdaya al atmmya at au daerah yang terisolir

. Kem ski nan kuktura

Kem ski nan kul tural mer upakan suatu kondi si
kem ski nan yang terjadi karena kultur, budaya atau adapt
istiadat yang dianut oleh suatu kelonpok masyarakat.
Kem ski nan kultural nengacu pada sikap hidup seseorang
at au kel onpok masyarakat yang di sebabkan ol eh gaya hi dup,
kebi asaan hi dup dan budaya di rmana mnereka mnerasa hidup
ber kecukupan dan tidak nerasa kekurangan. Kel onpok
nmasyar akat seperti i ni tidak mudah unt uk di aj ak
berpartisipasi dalam penbangunan, tidak nmau berusaha
untuk  menper bai ki dan nerubah tingkat kehi dupannya
Aki bat nya tingkat pendapatan nereka rendah nmenurut ukuran
yang di pakai secara unum Penyebab kem skinan ini karena
faktor budaya seperti nmalas, tidak disiplin, boros dan

| ai n-1ai nnya.

. Kem ski nan struktura

Kem ski nan structural adal ah kem ski nan yang
di sebabkan oleh factor faktor buatan manusia seperti
kebi jakan ekonom yang tidak adil, distribusi aset
produksi yang tidak nerata, korupsi dan kolusi serta

tatanan ekonom dunia yang cenderung nenguntungkan

kel onpok masyar akat tertentu. Muncul nya kem ski nan
st rukt ur al di sebabkan karena berupaya nenanggul ang

kem ski nan nat ur al , yaitu dengan di rencanakan
ber macarmacam program dan  kebij akan. Nanmun  karena

pel aksanaannya tidak seinbang, pemlikan sunber daya
tidak mnerata, Kkesenpatan yang tidak sama nenyebabkan
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kei kutsertaan nasyarakat nenj adi tidak nerata pula,

sehi ngga neni nbul kan struktur masyarakat yang ti npang.

Masal ah- masal ah kem ski nan tersebut di atas sebagai suatu
“lingkaran setan kemiskinan” yang neliputi enam unsur, yaitu :
Ket er bel akangan, Kekurangan nodal, |nvestasi rendah, Tabungan

rendah, Pendapatan rendah, Produksi rendah.

C. Kl asifikasi Ketergantungan
a. Ket ergantungan Kol oni al
Ket er gant ungan kol onial ditandai dengan bentuk hubungan
per dagangan ekspor |ayaknya pada zaman penjajahan ketika
kekuatan  komersi al yang beraliansi dengan  penerintahan
kol oni al nendom nasi hubungan ekonom antara negara penjajah
dengan negara jaj ahan nel al ui sistem perdagangan nonopoli yang
di | engkapi dengan sistem nonopol i penguasaan t anah,
pertanmbangan dan tenaga kerja oleh penerintahan kolonial di
negara j aj ahan.
b. Ket ergantungan I ndustri Keuangan
Ket ergantungan industri keuangan ditandai dengan adanya
suatu dom nasi nodal besar di negara penjaj ah yang ekspansinya
ke negara jajahan dilakukan dengan investasi dalam produksi
bahan nmentah prinmer untuk tujuan konsumsi di negara penjajah.
Struktur produksi di negara jajahan tunmbuh untuk melayan
ekspor konoditi sehingga terjadilah apa yang disebut oleh
masyar akat Ameri ka Latin "desarollo hacia afuera"” (penbangunan
yang berorientasi ke luar negeri).
c. Ketergantungan Teknol ogi | ndustri
Ket er gant ungan teknol ogi industri adal ah konsekuensi dari
operasi perusahaan mancanegara yang mul ai nel akukan invest asi
di sektor industri untuk nenmenuhi pasaran negara terbel akang.
Hanpir seluruh industri baru di negara terbel akang secara
t ekni s produksi nya tergantung pada | uar negeri
Dal am situasi ket ergant ungan kol oni al dan industri
keuangan, ekonom dalam negeri tidak manpu nenci ptakan pasar
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atau | andasan perm ntaan efektif yang kokoh untuk nmenopang
penbangunan i ndustri dalam negeri. Hal ini disebabkan ol eh dua
faktor, vyaitu: 1. Sebagian besar pendapatan nasional yang
di peroleh melalui ekspor digunakan untuk nenbeli input dari
| uar negeri, dikirinkan ke luar negeri sebagai keuntungan dan
di gunakan untuk mengi npor barang konsunsi newah sehingga yang
tinggal untuk reinvestasi relatif sangat kecil. 2. Kaum
pekerja berada dalam proses super-eksploitatif sehi ngga
konsunsi nereka relatif terbatas dan tidak dapat neninbul kan
perm ntaan efektif yang berarti.

Dal am si tuasi ket er gant ungan t eknol ogi i ndustri,
kemungki nan terciptanya investasi baru di negara terbel akang
sel uruhnya ditentukan ol eh tersedi anya devisa untuk nenbiaya
mesin dan bahan nmentah yang tidak diproses di dalam negeri.
Penmbelian mesin dan input lain yang diperlukan dari |uar
negeri oleh fihak di negara terbelakang dibatasi oleh dua
f akt or, yaitu kemanpuan sektor ekspor yang ada untuk
menghasi | kan devi sa dan sistem nonopoli hak paten yang selalu
nmengaki bat kan produsen nesin atau afiliasinya cenderung untuk
mengal i hkan nmesin tersebut sebagai penyertaan nodal nereka
dal am proyek investasi di negara terbel akang dan selalu tidak
bersedi a nmenjual nesin sebagai konoditi biasa

Karena di perlukan upaya untuk nenelihara sektor ekspor
yang ada guna nenperoleh devisa bagi penbiayaan program
i ndustrialisasi, mnmka negara terbelakang justru nenperkuat
struktur ekonom kol onial yang didasarkan pada ekonom ekspor
bahan ment ah pri mer yang meni nmbul kan aki bat ti dak
ber kembangnya pernmintaan efektif di dalam negeri dan |emahnya
kaitan dengan sektor lain dalam struktur ekonom  dalam
negeri . Seandai nya produksi di sektor ekspor dikuasai oleh
fihak asing, nmaka di sini kenbali tinbul ketergantungan yang
pada hakekat nya merupakan ket ergantungan kol oni al dal am bent uk
baru dengan segala akibatnya di bidang ekonomi dan sosia
politik. Dalam konteks ini, perkenbangan industri di negara
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t erbel akang ditentukan ol eh fluktuasi dalam neraca penbayaran
yang selalu nenjurus ke posisi defisit sebagai akibat dar
proses ketergantungan tersebut. Posisi defisit dalam neraca
penbayar an di aki bat kan ol eh tiga proses utama, yaitu:

1. Hubungan perdagangan yang terjadi antara negara terbel akang
dan negara maju yang tinbul dalam situasi perdagangan
i nternasi onal yang nonopolis cenderung nenperlemah tingkat
harga bahan nentah priner vyang dieskpor oleh negara
terbel akang dan nenperkuat tingkat harga barang hasi
i ndustri yang di ekspor oleh negara mju ke negara
ter bel akang tersebut. Menurunnya  nil ai t ukar negar a
t er bel akang j el as nengaki bat kan ef ek negatif terhadap posisi
neraca penbayaran secara kesel uruhan

2. Dal am hal nodal asing nenguasai hanpir seluruh sektor yang
paling dinams di ekonom negara terbel akang, maka
repatriasi keuntungan yang secara relatif sangat besar akan
nmengaki bat kan efek negatif terhadap pos perkiraan nodal
dal am neraca penbayar an.

3. Sebagai aki bat dari proses seperti diuraikan dalam butir 1
dan 2 di atas, meka tinbullah kebutuhan akan "foreign
financi ng" (penbiayaan dari |uar negeri). Penbiayaan dari
luar negeri tersebut selain digunakan untuk menperkeci
defisit dalam neraca penbayaran juga digunakan untuk
nmenbi ayai ber bagai proyek penbangunan. Dal am hal i ni
pi njaman luar negeri sebenarnya masuk untuk nenperbai ki
| obang yang tel ah dibuat fihak asing di negara terbel akang.
Sementara itu, nilai riil pinjaman luar negeri dipercayai
ti dak sebesar nilai nom nal nya. Ef ek negatif yang diti nbul kan
ol eh penbayaran pinjaman yang nilai riilnya rendah tersebut
tentu akan menber at kan neraca penbayaran, di bandi ng

seandainya nilai riilnya sama dengan nilai nom nal nya.

D. Strukturalisne Dependensia



Stukturalisme Dependensia adalah sebuah aliran vyang
mendal i | kan bahwa faktor utama yang nenj adi penyebab
ket er bel akangan negara-negara Anerika Latin ialah proses
eksploitasi oleh pihak asing sebagai akibat hubungan ekonom
dengan pi hak asing yang sifatnya tidak adil (Sritua :1981)

Strukturalis adalah paham yang nenolak ketinpangan-
keti npangan struktural sebagai sunber ketidakadilan sosial-
ekonom , sebagai mana yang di anut ol eh  Neokl asik yang
di | andaskan pada prisip kepentingan pribadi, nekanisme pasar
bebas, persaingan ketat, dan pengutanmaan pertunbuhan di bandi ng
pemer at aan. Kaum strukturalis pada unmumya nenol ak nekani snme
pasar bebas, karena nereka nenilai nekanisne pasar bebas
tersebut secara inhern cenderung neninbul kan ketidakadil an
sosi al -ekonom . Pasar bebas terbukti tidak ommiscent dan
ommi potent, tidak self-regulating dan self-correcting. Pasar
bebas j uga tidak manpu nengat asi , j uga nenper kukuh,
ket i npangan  struktural dan nendorong pol ari sasi sosi al -
ekonomi, serta nenperegang integrasi sosial dan persatuan
nasi onal . Pasar bebas nenelihara sistem ekonom subordi nasi
yang eksploitatif, nonpartisipatif, dan nonemansipatif, atas
kerugian vyang Ilemah. Selain nenolak teori pasar bebas,
strukturalisme juga nenolak teori invisible handnya Adam
Smth. Oeh kaum strukturalis, prinsip kepentingan pribad
dengan perilaku hono econonicus hanya akan nel ahirkan akhl ak
hono homeni lupus. jika asunmsi Neo-Klasik yang diterapkan,
maka "Invisible Hand” nya Adam Smith bisa berubah nenjadi
"imperfect hand” atau bahkan ""the dirty hand”( Swasono, 2003) .

Strukturalis telah banyak nenpengaruhi berbagai tafsiran
historis tentang nmasalah dan rintangan yang dihadapi oleh
negara berkenbang terutama negara-negara Anmerika Latin.
Pertama, struktur perdagangan luar negeri negara Anerika
Latin, yang berperan sebagai pengekspor konoditas primer dal am
bent uk bahan nmentah ke Negara industri. Kedua, stagnasi yang
sejak lama dialam oleh sektor pertanian yang disebabkan
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struktur pemlikan dan penguasaan tanah serta perilaku
nonekononmi s dan oligarki tuan tanah yang nemliki tanah untuk
gengsi sosial, untuk nelindungi diri dari bahaya inflasi, dan
mengusahakan pertani an | ahan luas (latifundo) dengan teknol ogi
regresif. Ketiga, distribusi pendapatan yang amat tinmpang dan
konsentrasi kekayaan serta kekuasaan politik pada segol ongan
elit yang nenghanbat nobilitas sosial sehingga nenakibatkan
pol a konsumnsi berl ebi han sehingga tidak mendorong penbentukan
nodal neto. (Thee Kian We, 1987).

Bagi kaum strukturalis, ekonom pasar bebas dunia |ebih
banyak neni mbul kan ket erbel akangan dan kem skinan dari pada
kemakmur an, meni ngkat kan angka penganggur an dari pada
penci pt aan | apangan pekerj aan, meni nbul kan ket i npangan
dari pada penerataan. Kaum strukturalis banyak nmenunjukkan
kel emahan aj aran ekonom Neoklasik yang bersifat parsial dan
tel ah nengoreksi serta nenolak sebagian asunsi-asunsi dasar
ekononi pasar. Sal ah satu kel emahan Neokl asi k adal ah kegagal an
pasar dan Kketidaksempurnaan pasar dalam nenyel esai kan micro-
macro rift, yang tidak saling terhubung. Ini yang nenyebabkan
ekononm Neokl asi k berdasarkan nekani sme persai ngan pasar bebas
ti dak manpu nengat asi keti npangan-keti npangan struktural .

Ket er bel akangan negara-negara berkenbang termasuk
negar a- negara Anmerika Latin karena nereka secara tidak sengaja
terkoneksi dengan sistem ekonom dunia yang kapitalis dan
l'i beral, sehingga nereka nenjadi negara-negara pinggiran dari
negara-negara kaptalis. |I|iberalisme hanya akan nenyebabkan
terbentuknya dua jenis negara yaitu negara pusat dan negara
pi nggi r an. Bar ang- barang i ndustri di hasil kan ol eh negara
pusat, sedangkan hasil-hasil pertanian dihasilkan ol eh negara
pi nggi r an. Keduanya nel akukan transaksi per dagangan yang
seharusnya nencapai keuntungan, namun dal am prakteknya tidak.
Dengan nel akukan ekspor barang-barang hasil pertanian ke
negara pusat, maka pendapatan negara pinggiran senakin
meni ngkat dan beraki bat pada peni ngkatan pendapatan rakyat di
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negara pinggiran. Namun dengan neni ngkatnya pendapatan, naka
kebut uhan akan barang-barang newah dari negara industri juga
mengal am peni ngkat an, sehingga inpor barang newah di negara

pi nggi ran neni ngkat. Peningkatan nilai tukar barang-barang

mewah dengan hasil pertanian, mnenyebabkan tidak berinbangnya
neraca perdagangan dan nenjadi kanya defisit. Selain itu,
negara industri juga sering nelakukan proteksi atas hasi

pertanian yang nereka hasilkan, sehingga negara pinggiran
sulit mengekspor hasil pertanianya ke negara pusat. Penenuan
teknol ogi baru juga nmendorong sintesis bahan nentah industri
sehi ngga negara pusat tidak perlu nengi npor bahan bakar mentah
dari negara pinggiran. Hal ini nenyebabkan gerak ekonomi
negara pinggiran nenjadi terhenti. Negar a- negara pi nggiran
ini dijadi kan daerah kol oni dari negara-negara kapitalis yang
ber f ungsi sebagai penyedia raw materi al bagi kebut uhan
i ndustrinya. Dan akhirnya negara-negara pinggiran ini akan
menj adi  konsunen bagi produk-produk industri negara-negara
kapitalis. Dan inilah yang nmeni nbul kan struktur ketergantungan
yang nerupakan penghanbat utana bagi perkenbangan penbangunan
ekonomi di negara-negara pinggiran. Disanping itu Negara
pi nggiran nenjadi negara penerinm donor maka dipaksa untek
menghasilkan komoditas primer untuk diekspor (Buyer’®s Market).
Harga jualnya pun rendah karena yang diekspor adalah barang
prinmer. Eksploitasi dari negara Center terhadap negara Perifer
dapat di ganbar kan seperti skenma di bawah ini.

PERIFERI

1

PERIFERI | «— CENTER > | PERIFER!

l

PERIFERI PERIFERI
PERIFERI

PERIFERI PERIFERI

Ket er angan:
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Center / pusat adalah negara yang nenpunyai pengaruh ekonom
politik,

Periferi/pinggiran adalah Negara yang tergantung terhadap
negara Center.

Kesel uruhan proses yang terjadi dalam situasi berbaga
bent uk ket ergantungan seperti uraian di atas, akan nel ahirkan
suatu struktur produksi yang pincang di negara terbel akang.
Sektor yang meju akan nmengeruk surplus dari sektor yang
terbel akang. Proses produksi dan reproduksi yang terjadi
adal ah proses produksi dan reproduksi yang nengandung skema
ket er gant ungan.

Hal yang di harapkan dari Strukturalisne adal ah perubahan
ket ergantungan negara perifer terhadap negara center sepert
skema beri kut .

A. Latin - A.lLatin |e» .
A. Latin T A Latin A Latin |* A L‘;t'”
A. latin | +— c —» | A Latin q A. Latin C. Serikat A. Latin
l : ; A. Latin
A. Latin A. Latin A- Latin «© A. Latin -«
A. Latin )
Mazhab  Strukturalis dependensi atau ketergantungan

menpunyai 2 aliran yaitu Mrxis-Neo Mirxis dan non Marxis.
Aliran Mrxis nenganbil perspektif perjuangan kaum buruh
(proletar) atas kaum kapitalis (pemlik nodal) dengan
revol usi. Sedangkan aliran non-Marxis |ebih nenfokuskan pada
penbanguan dal am negeri dengan bangsa atau rakyat nmerupakan
obj ek penmbangunannya. Pendukung aliran dependensia Marxis dan
Neo- Mar xi s adal ah Paul Baran, Andre Gunder Frank. Pendukung
aliran dependensia Non-Marxis, adalah Celso Furtado, Helio

Jaguari be, Ani bal Pinto.

E. Penutup
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Hubungan ket ergantungan umumya, dan hubungan netropolis—
satelit dalam suatu sistem kapitalisnme dunia Kkususnya
dicirikan oleh sifat nonopolistik dan ekstraktif. Metropolis
mem | i ki kont r ol monopol i stik atas hubungan ekonom  dan
perdagangan di negara-negara satelit. Dom nasi nonopolistik
dal am suatu pasar jelas nerupakan sebuah posisi kekuasaan.
Posi si kekuasaan ini nmenmungki nkan negara-negara netropolis
menger uk surplus ekonom dari negara-negara satelit. Sebagai
danmpak dari dom nasi netropolis tersebut, negar a- negar a
satelit tidak nemliki kemanpuan untuk mengontrol pertunbuhan
ekonom sendiri, nelainkan tetap tergantung pada netropolis.

Sehubungan dengan pola hubungan antara negara—-negara
nmetropolis nmaju dan negara-negara satelit yang terbel akang,
Andre Gunder Frank nenbuat hipotesis bahwa dalam stuktur
hubungan antara negara-negara netropolis maju dengan negara-
negara satelit yang terbel akang, pi hak netropolis akan
ber kembang dengan pesat sedangkan pihak satelit akan tetap
dal am posisi keterbel akangan. Disanping itu negara-negara
m skin yang sekarang nenjadi negara satelit, perekonom annya
dapat berkenbang dan manpu nengenbangkan industri yang otonom
bila tidak terkait dengan netropolis dari kapitalis dunia,
atau kaitannya sangat |emah. Hipotesis |ainya adal ah kawasan-
kawasan yang sekarang sangat terbelakang dan berada dalam
situasi yang mrip dengan situasi dalam sistem feodal adal ah
kawasan- kawasan yang pada masa lalu nemliki kaitan yang kuat
dengan netropolis dari sistem kapitalis internasional.
Kawasan- Kawasan ini adalah kawasan penghasil ekspor bahan
nment ah primer yang terl antar aki bat adanya hubungan
per dagangan i nternasional. Ket er bel akangan suatu negara,
di sebabkan karena Adanya hubungan ketergantungan yang sifatnya
asinetris dinmna penbangunan daerah satelit tergantung pada
penbangunan netropolis. Hubungan yang tinpang dan tidak
sei nbang ini juga disebabkan karena negara netropolis nemliKi
kekuasaan atas jalannya penbangunan di daerah satelit dan
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bukan sebaliknya. Bagi frank hubungan ketergantungan adal ah
hubungan eksploitatif di mana negar a- negar a metropolis
menghi sap negara-negara satelit. Kerugian yang meni mpa negara-
negara terbelakang dapat dilihat dari dua sudut. Pertam,
negar a- negar a t er bel akang ti dak mem | i Ki kontr ol at as
penbangunan di negaranya sendiri. Kedua, secara materi negara-
negara terbelakang juga tidak nenerima manfaat dari hubungan
ket ergant ungan dengan negar a- negar net ropol i s. Aki bat nya
metropolis akan semakin nmaju sedangkan negara-negara satelit
akan tetap dalam posisi keterbelakangan tertinggal dan tidak
ber kenbang. (Rusi o dan Sinon, 1988). Teori Trickle Down Effect
dari suatu keputusan investasi tanpaknya juga tidak berlaku di

negara-negara satelit. Jelasnya, manfaat yang diterima antara
negara netropolis dengan satelit sangat tinpang. |nvestasi

asi ng nenungki nkan negara netropolis maju nengeruk sebagian
besar sunber daya dan potensi ekonom yang ada di negara
satelit. Inplikasi dari pandangan Frank tentang hubungan
ket ergantungan antara netropolis maju dengan negara-negara
satelit yang terbelakang adalah tidak adanya sebuah jalan
tunggal penbangunan yang dapat diikuti sermua negara. Sesua

argunentasi tersebut, Frank nmenyinpulkan bahwa teori dan
kebi j akan penbangunan dari Barat tidak bersifat universal.

Raul Presbich berpendapat bahwa negara terbel akang jika
ingin mencapai kenmmjuan haruslah nelakukan industrialisasi.
Dan upaya ini dilakukan kali pertama dengan nel akukan industri
barang substitusi inpor. Barang-barang yang telah diinpor ol eh
negara pinggiran dari negara pusat, harus dapat diproduksi
di dal am negeri sendiri, sehingga negara pinggiran tidak perlu
i mpor barang-barang tersebut dari negara pusat. Industri
substitusi inmpor ini harus dilindungi oleh penerintah dengan
menberi kan subsidi, tanpa adanya perubahan sistem ekonom
menj adi seperti di negar a sosi alis. Presbi ch tetap
menpert ahankan konsep teori kebebasan pasar sebagai nana kaum
Li beralis | ai nnya.
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